BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Mencermati hasil penelitian yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kesulitan belajar yang dihadapi siswa kelas VII SMP Negeri Tapa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia lebih banyak pada aspek keterampilan kemudian
aspek pengetahuan. Hal ini dibuktikan dengan:
a) Kesulitan yang dihadapi siswa kelas VII SMP Negeri | Tapa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 ditinjau dari aspek
pengetahuan yaitu sulit memahami teks, memembedakan teks dilihat dari
struktur teks dan ciri-ciri kebahasaan, mengklasifikasi teks berdasarkan
jenisnya, mengidentifikasi kekurangan setiap teks berdasarkan kaidah teks. Hal
ini di buktikan oleh 15 orang (50 %) dari 30 orang yang mengalami kesulitan.
b) Kesulitan yang dihadapi siswa kelas VII SMP Negeri | Tapa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 ditinjau dari
aspek keterampilan yaitu menangkap makna teks, menyusun teks, menelaah
dan merevisi teks, dan meringkas teks. Hal ini di buktikan oleh 17 orang
(57%) dari 30 siswa yang mengalami kesulitan.

c) Faktor penyebab kesulitan siswa kelas VII SMP Negeri | Tapa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek pengetahuan yaitu(1) kurangnya
prnguasaan siswa mengidentifikasi kekurangan teks lapran hasil observasi,

tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek berdasarkan
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kaidah teks melalui lisan maupun tulisan karena materi ini tidak ada dalam buku
siswa dan buku guru yang menjadi acuan dan sumber belajar siswa dan guru. (2)
kurangnya prnguasaan siswa membedakan teks laporan observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek karena siswa masih kurang
mengalami struktur masing-  masing teks. (3) kurangnya penguasaan siswa
memahami teks laporan observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek karena isi struktur masing-masing teks hampir sama dan isi teks
sulit dipahami. (4) kurangnya prnguasaan siswa mengklasifikasi teks teks laporan
observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek.

fakrtor penyebab pada aspek keterampilan (1) kurangnya prnguasaan siswa
meringkas teks laporan observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek berdasrkan kaidah teks baik melalui lisan maupun tulisan karena
siswa sulit menentukan ide pokok dan ide penjelas dalam setiap teks. (2)
kurangnya prnguasaan siswa menangkap makna teks teks laporan observasi,
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek karena siswa sulit
memahami isi teks dan sulit dan sulit mencari arti kata sulit yang terdapat dalam
setiap teks tampa kamus. (3) kurangnya prnguasaan siswa menelaah dan merevisi
teks laporan observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita
pendek karena siswa belum menguasai struktur teks dan kaidah kebahasaanya.(4)
kurangnya prnguasaan siswa teks laporan observasi, tanggapan deskriptif,

eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek karena siswa masih kurang memahami
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struktur masing-masing teks, sulit merangkai kata-kata sendiri, kalimat, paragraf,
sulit menentukan topic setiap teks yang akan disusun.

e) Cara guru mengatasi mengatasi kesulitan belajar siswa yaitu :

1) Meminta kepada siswa untuk membaca kembali isi teks yang diklasifikasi

2) Menjelaskan kembali pengertian dan cara mengidentifikasi isi teks

3) guru menjelaskan kembali pengertian dan cara meringkas teks

4)meminta siswa untuk meminjam kamus atau membawa kamus dari rumah melihat

dan mencari makna kata-kata sulit dalam teks

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut.

a) Diharapkan kepada guru bahasa Indonesia dapat menfasilitasi kebutuhan belajar
siswa agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.

b) Diharapkan untuk siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan menanyakan
apa-apa yang belum dipahami agar tidak terjadi kesulitan belajar.

c) Diharapkan pada pihak sekolah untuk untuk menyediakan media pembelajaran
yang mendukung materi pembelajaran bahasa Indonesia agar tidak terjadi

kesulitan belajar siswa.
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